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Abstract. Insect pollinators and plants have a mutually beneficial interaction. Insects get their needs in 

the form of pollen and nectar, while plants benefit from the pollination process. Dragon fruit (Hylocereus 

polyrhizus) is one of the fruit plants that is now starting to be widely cultivated in Indonesia after its first 
entry in the early 2000s. This study aims to analyze the diversity of visitor and pollinating insects and their 

role in fruit formation in dragon fruit plants. The research was conducted starting in October 2023. Sampling 

and observation of the diversity of visitor insects and pollinators were carried out in one of the gardens in 
Parigi Moutong Regency. Identification of visitor insects, and data analysis were carried out at the Biology 

Laboratory, Faculty of Teacher Training and Education, Tadulako University. Flower visitor insects found in 

this study were 7 species, namely Tetragonula clypearis, T. laeviceps, Scolia sp., butterflies E. Phaenareta 
and M. leda, D. thoracicus, and Stenogastrine sp. Five insect species have a role as pollinators on dragon 

fruit plants, namely Tetragonula clypearis, T. laeviceps, Scolia sp., E. phaenareta and M. leda. Two insect 

species are included in predatory insects, namely D. thoracicus and Stenogastrine sp.  Insect visitation 
activity on dragon fruit flowers was highest in the morning to afternoon and decreased in the afternoon. 

The most common insects found were Dolichoderus thoracicus (45 individuals) and Tetragonula clypearis 

(38 individuals). 
 

Keywords: Agroecosystems; biodiversity; pollinators; Central Sulawesi. 

 

Abstrak. Serangga penyerbuk dan tanaman memiliki interaksi yang saling menguntungkan. Serangga 
mendapatkan kebutuhannya berupa serbuksari dan nektar, sedangkan tanaman mendapat keuntungan 

terjadinya proses penyerbukan. Buah naga (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu tanaman buah 

yang kini mulai banyak dibudidayakan di Indonesia setelah masuk pertama kali awal tahun 2000-an. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaman serangga pengunjung dan penyerbuk serta 

perannya dalam pembentukan buah pada tanaman buah naga. Penelitian dilaksanakan padabulan Oktober 

2023. Pengambilan sampel dan pengamatan keragaman serangga pengunjung dan penyerbuk dilakukan 
di salah satu kebun di Kabupaten Parigi Moutong. Identifikasi serangga pengunjung, dan analisis data 

dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tadulako. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 7 spesies, yaitu Tetragonula clypearis, T. laeviceps, 
Scolia sp., E. Phaenareta dan M. leda, D. thoracicus, dan Stenogastrine sp. Lima spesies serangga memiliki 

peranan sebagai penyerbuk pada tanaman buah naga yaitu Tetragonula clypearis, T. laeviceps, Scolia sp., 

E. Phaenareta dan M. leda. Dua spesies serangga termasuk dalam serangga predator yaitu D. thoracicus 

dan Stenogastrine sp. Aktifitas kunjungan serangga pada bunga buah naga paling tinggi terjadi pada pagi 
hingga siang hari dan menurun pada sore hari. Serangga yang paling banyak ditemukan adalah 

Dolichoderus thoracicus (45 individu) dan Tetragonula clypearis (38 individu).
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PENDAHULUAN 

Secara alami, proses penyerbukan 

pada tumbuhan memerlukan berbagai 

perantara (biotik maupun abiotik). Di antara 

kedua jenis perantara ini, perantara biotik 

merupakan perantara yang paling baik untuk 

memastikan proses penyerbukan. Setiap 

makhluk hidup dikatakan sebagai perantara 

(agen) penyerbukan bila dapat memastikan 

terjadinya perpindahan serbuk sari sampai 

pada kepala putik (de Vega et al., 2021). 

Proses penyerbukan ini dibentuk dari evolusi 

interaksi simbiosis mutualisme antara hewan 

dan tumbuhan berbunga, dimana tumbuhan 

mendapat jasa penyerbukan sementara 

serangga mendapatkan reward berupa 

sumber energi dan protein berbentuk nektar 

dan serbuk sari, dan menjadi salah satu jasa 

ekosistem paling penting di dunia (Zariman 

et al., 2012). 

Serangga penyerbuk dan tanaman 

memiliki interaksi yang saling 

menguntungkan. Serangga mendapatkan 

kebutuhannya berupa serbuksari dan nektar, 

sedangkan tanaman mendapat keuntungan 

terjadinya proses penyerbukan (Dar et al., 

2017). Fantinato et al., (2018) melaporkan 

penyerbukan yang terjadi atas bantuan 

serangga memiliki tingkat keberhasilan lebih 

tinggi dibandingkan penyerbukan sendiri. 

Beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan penyerbukan, antara lain 

viabilitas serbuksari, reseptabilitas putik, 

interaksi genetik, dan keguguran post-

zygotic (de Vega et al., 2021). Morfologi 

bunga serta ketersediaan nektar menjadi 

daya tarik serangga penyerbuk. Nektar 

memiliki kandungan utama berupa sukrosa 

yang disekresikan oleh kelenjar nektar. 

Selain itu, serbuksari juga mempengaruhi 

kunjungan serangga (Jachuła et al., 2020).  

Secara alami, perbungaan tanaman 

dipengaruhi oleh iklim dan curah hujan. 

Nektar yang dihasilkan tanaman menjadi 

daya tarik bagi serangga untuk berkunjung. 

Nektar yang terdapat pada tanaman memiliki 

kandungan 60% fruktosa dan 40% glukosa. 

Daya tarik nektar dan serbuksari yang  

 

tersedia selama musim pembungaan, 

menyebabkan kelimpahan serangga 

meningkat. Kelimpahan serangga 

mempercepat penyerbukan tanaman, 

sehingga tanaman menghasilkan lebih 

banyak buah (Zariman et al., 2012). 

Tanaman dapat berbunga sepanjang tahun, 

atau tergantung pada waktu cocok tanam, 

atau hanya berbunga pada musimnya saja, 

seperti tanaman buah naga (Kakade et al., 

2022). 

Buah naga berasal dari Amerika Selatan 

dan Meksiko, tetapi lebih dikenal sebagai 

tanaman dari Asia karena ditanam di banyak 

tempat di Asia, seperti Vietnam dan Thailand 

(Nangare et al., 2020). Buah naga termasuk 

dalam kelompok tanaman kaktus atau famili 

Cactaceae dan subfamili Hylocereanea, serta 

tumbuh subur di dataran rendah hingga 

ketinggian 0-350 meter di atas permukaan 

laut. Suhu udara idealnya adalah 26-36 oC 

derajat Celcius, kelembaban 70-90 persen, 

dan curah hujan 60–270 milimeter per tahun 

(Nguyen et al., 2021). Tanaman ini termasuk 

dalam kategori tanaman tidak lengkap secara 

morfologi karena mereka hanya memiliki 

batang, cabang, bunga, buah, biji, akar, dan 

batang. Akar tumbuhan buah naga tumbuh di 

pangkal batang di dalam tanah dan di celah 

batang, yang membantu tumbuhan melekat 

pada tumbuhan lain atau tiang penyangga 

(Perween et al., 2018).  

Serangga penyerbuk merupakan 

keystone species yang memegang peranan 

penting dalam menjaga struktur ekosistem. 

Selain itu, serangga penyerbuk juga memiliki 

kontribusi terbesar dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman (Zariman et al., 

2012). Sehingga apabila dilakukan 

pembatasan terhadap kunjungan hewan 

penyerbuk, maka akan berpengaruh 

terhadap penurunan hasil panen antara 15% 

hingga 50% (Afifah et al., 2015). Karena 

proses penyerbukan merupakan suatu hasil 

dari interaksi serangga dengan tumbuhan 

berbunga maka setiap serangga akan 

memiliki perilaku yang berbeda berkaitan 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/222/version/222
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dengan interaksi ini. Tujuan dari perilaku ini 

adalah untuk memaksimalkan jumlah reward 

yang dapat mereka peroleh dari tumbuhan 

(Jachuła et al., 2020). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis diversitas serangga 

pengunjung dan penyerbuk serta perannya 

dalam pembentukan buah pada tanaman 

buah naga (Hylocereus polyrhizus).  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2023. Pengambilan sampel dan 

pengamatan keragaman serangga 

pengunjung dan penyerbuk dilakukan di 

salah satu kebun di Kabupaten Parigi 

Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. 

Identifikasi serangga pengunjung, dan 

analisis data dilakukan di Laboratorium 

Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Tadulako. 

 

Prosedur Penelitian 

Pengamatan Diversitas Serangga 

Pengunjung 

Pengamatan diversitas serangga 

dilakukan pada 9 bunga yang terpilih saat 

cuaca cerah menggunakan metode fix 

sample (Dafni, 1992) selama 10 menit 

dengan jeda 10 menit dalam 4 periode 

waktu, yaitu pukul 08.00 – 09.00 WITA, 

10.00 – 11.00 WITA, 13.00 – 14.00 WITA, 

dan 15.00 – 16.00 WITA. Serangga 

pengunjung yang sudah diamati, kemudian 

ditangkap menggunakan jaring serangga 

untuk diidentifikasi. 

 

Preservasi dan Identifikasi Spesimen 

Serangga 

Serangga pengunjung ditangkap 

menggunakan insect net, kemudian 

dimasukkan dalam wadah berisi kapas yang 

tercampur etil asetat. Spesimen dipreservasi 

secara kering. Identifikasi serangga 

dilakukan menggunakan mikroskop stereo 

dengan mengamati bagian tungkai, posisi 

abdomen, bentuk sayap, posisi serta bentuk 

antena. Identifikasi serangga dilakukan 

berdasarkan buku panduan Borror et al., 

(1992). 

 

Analisis Data 

Data kunjungan serangga pada 

tanaman buah naga dihitung rata-rata 

individu per periode pengamatan. Diversitas 

serangga pengunjung dihitung dengan 

indeks keragaman Shannon (H’) dan indeks 

kemerataan (E) (Krebs, 1999) dengan 

rumus: 

 

 
 

Keterangan : H’= indeks keragaman 

Shannon; ni = jumlah individu dari spesies 

ke-i; N = jumlah total individu; E = indeks 

kemerataan; S = jumlah spesies.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 7 spesies serangga 

pengunjung yang didapat, yaitu Tetragonula 

clypearis, Tetragonula laeviceps (Apidae), 

Dolichoderus thoracicus (Formicidae), 

Stenogastrinae sp. (Vespidae), Scolia sp. 

(Scoliidae) (Hymenoptera), Euploea 

phaenareta, dan Melanitis leda (Lepidoptera). 

Serangga yang paling banyak ditemukan 

adalah Dolichoderus thoracicus (45 individu) 

dan Tetragonula clypearis (38 individu). 

Serangga D. thoracicus paling banyak 

ditemukan pada pukul 13.00 – 16.00 WITA 

(rata rata 12 individu). Sedangkan T. 

clypearis paling banyak ditemukan pada 

pukul 08.00 - 09.00 WITA (rata-rata 11 

individu). Serangga lainnya, seperti T. 

laeviceps banyak ditemukan pada pukul 

10.00 – 14.00 WITA (rata-rata 5 individu). 

Kupu-kupu E. phaenareta banyak ditemukan 

pukul 10.00 – 14.00 WITA dengan jumlah 

individu (rata-rata 4 individu). Jumlah 

individu M. leda yang ditemukan mulai pukul 

08.00 – 16.00 WITA sangat sedikit (3 

individu). Demikian juga Stenogastrinae sp. 

dan Scolia sp. ditemukan sangat sedikit 

mengunjungi bunga buah naga (2 individu) 

(Tabel 1).  

Nilai indeks keragaman Shannon (H’) 

dan indeks kemerataan (E) paling tinggi pada 
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pukul 10.00 - 11.00 WITA (H’=1,73 dan 

E=0,85). Sedangkan nilai paling rendah 

berada pada pukul 15.00 - 16.00 WITA 

(H’=1,65 dan E=0,81). 

 

Tabel 1. Rata-rata jumlah individu serangga pengunjung pada tanaman buah naga 

No Spesies Serangga 
08.00-

09.00 

10.00-

11.00 

13.00-

14.00 

15.00-

16.00 
Jumlah Peran 

1 Tetragonula clypearis 11 10 9 8 38 Penyerbuk 

2 Tetragonula laeviceps 4 5 5 3 17 Penyerbuk 

3 Dolichoderus thoracicus 11 10 12 12 45 Predator 
4 Stenogastrinae sp. 2 2 2 2 8 Predator 

5 Scolia sp. 2 2 2 2 8 Penyerbuk 

6 Euploea phaenareta 3 4 4 3 14 Penyerbuk 
7 Melanitis leda 3 3 3 3 12 Penyerbuk 

Jumlah Individu 36 36 37 33   

Jumlah Spesies 7 7 7 7   

Indeks Shannon (H’) 1,68 1,73 1,69 1,65   

Indeks Kemerataan (E) 0,82 0,85 0,84 0,81   

 

Kondisi lingkungan saat pengamatan 

memiliki suhu paling tinggi (30,0 oC) yang 

terjadi pukul 13.00 – 14.00 WITA dengan 

intensitas cahaya mencapai 39.200 lux dan 

kelembapan 64,2%. Suhu paling rendah 

(25,9 oC) terjadi pada pukul 08.00 – 09.00 

WITA dengan intensitas cahaya 5.400 lux dan 

kelembapan mencapai 85% (Tabel 2). 

Berdasarkan uji korelasi Pearson, jumlah 

individu serangga pengunjung berkorelasi 

dengan suhu udara (r = -0,267, p = 0,000) 

dan kelembapan udara (r = 0,243, p = 

0,000), namun tidak berkorelasi dengan 

intensitas cahaya (r = -0,029, p = 0,492). 

 

Tabel 2. Kondisi lingkungan pada saat pengamatan diversitas serangga penyerbuk 

No Parameter Lingkungan 08.00-09.00 10.00-11.00 13.00-14.00 15.00-16.00 

1 Suhu (◦C) 25,9 28,5 30,0 28,7 

2 Kelembapan (%) 85 78,1 64,2 70,0 
3 Intensitas cahaya (lux) 5.400 15.700 39.200 14.400 

 

Hasil pengamatan menunjukkan rata-

rata bunga dikunjungi oleh 33 - 37 individu 

serangga yang termasuk dalam 7 spesies. 

Keragaman serangga paling tinggi (H’ = 1,73 

dan E = 0,85) terjadi pada pukul 10.00 - 

11.00 WITA dan keragaman terendah (H’ = 

1,65 dan E= 0,81) terjadi pada pukul 15.00 

– 16.00 WITA. Hasil yang serupa dilaporkan 

pada tanaman Brassica juncea L. dimana 

kelimpahan serangga tertinggi berada di pagi 

hari dan menurun pada sore hari (Atmowidi 

et al., 2008). Atmowidi et al., (2021) 

melaporkan pada bunga jarak pagar 

kelembapan udara berkorelasi positif dengan 

jumlah individu serangga pengunjung, 

sedangkan intensitas cahaya berkorelasi 

negatif terhadap jumlah individu serangga 

pengunjung bunga jarak pagar. 

Serangga pengunjung yang ditemukan 

pada bunga tanaman buah naga terdiri 7 

spesies yang termasuk dalam dua ordo, yaitu 

Hymenoptera dan Lepidoptera. Ukuran dan 

bentuk bunga mempengaruhi serangga 

pengunjung. Bunga dengan ukuran kecil 

menyulitkan serangga untuk mengambil 

nektar maupun serbuksari. Warna bunga 

juga mempengaruhi ketertarikan serangga 

(Kristianto, 2014; de Ibarra et al., 2015; 

Nangare et al., 2020). Lebah T. clypearis dan 

D. thoracicus merupakan spesies yang paling 

banyak dan sering mengunjungi bunga 

tanaman buah naga. Pada kebun tersebut, 

spesies T. clypearis dan T. laeviceps sengaja 

diternakkan, sehingga jumlah individu 

spesies tersebut lebih tinggi pada setiap 

pengamatan dibandingkan serangga lain. 

Lebah T. clypearis dan T. laeviceps memiliki 

tubuh yang kecil dan probosis yang pendek, 

sehingga memungkinkan pengambilan 

nektar dengan masuk ke dalam bunga 

tersebut. Ukuran tubuh yang kecil dan 

probosis yang pendek pada T. clypearis dan 
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T. laeviceps menyebabkan kunjungan 

serangga tersebut lebih sering dan lama 

(Rodriguez-Saona et al., 2020; Concepcion II 

et al., 2023). Waktu kunjungan T. clypearis 

dan T. laeviceps lebih banyak pada pagi hari 

sekitar pukul 08.00 hingga pukul 11.00 dan 

kunjungan berkurang di sore hari pukul 

15.00 – 16.00. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan laporan Soares et al., (2021) bahwa 

aktivitas Trigona sp. dimulai sejak pagi hari, 

menurun pada sore hari, dan tidak ada 

aktifitas terbang saat terjadi turun hujan. 

Spesies serangga yang ditemukan 

mengunjungi bunga memiliki fungsi masing 

masing, yaitu sebagai penyerbuk dan 

predator. Tetragonula clypearis, T. laeviceps, 

Scolia sp., E. Phaenareta, dan M. leda 

termasuk serangga penyerbuk, sedangkan 

Stenogastrinae sp. dan D. thoracicus 

termasuk serangga predator (Afifah et al., 

2015). 

D. thoracicus banyak ditemukan (10 – 

12 individu) ketika beberapa bunga telah 

menjadi buah. D. thoracicus adalah spesies 

yang agresif dalam pencarian makanan, 

dengan kelimpahan individu yang tinggi. 

Spesies tersebut mampu hidup dalam 

keadaan panas, pada tempat terbuka dan 

tersebar luas. Semut D. thoracicus dapat 

memakan hama tanaman, seperti kutu putih, 

sehingga membantu tanaman terhindar dari 

serangan hama. Tanaman dengan jumlah 

individu D. thoracicus lebih banyak akan 

menghasilkan buah lebih banyak, karena 

terhindar oleh hama (Wheeler et al., 2017). 

Pada tanaman buah naga, semut ini banyak 

ditemukan pada bagian tangkai bunga yang 

akan menjadi buah. 

Stenogastrine sp. (Vespidae) 

merupakan serangga predator yang memiliki 

daya jelajah (terbang) yang tinggi. Selama 

pengamatan, hanya teramati 2 individu 

tawon Stenogastrine sp. yang mengunjungi 

bunga. Lebah ini merupakan predator bagi 

lebah berukuran kecil atau laba-laba. Setiap 

kunjungan tawon ini pada bunga akan 

mengusir serangga lainnya, terutama 

Trigona sp. Reed et al., (2019) juga 

melaporkan tawon ini memangsa lebah atau 

serangga yang berukuran kecil. Waktu 

kunjungan tawon ini pada bunga buah naga 

sangat singkat (sekitar 1 menit pada setiap 

waktu pengamatan). Ordo Hymenoptera lain 

yang ditemukan mengunjungi bunga buah 

naga adalah Scolia sp. (Scoliidae) dengan 

kunjungan yang rendah (rata-rata 2 individu 

setiap pengamatan). Penelitian yang 

dilakukan oleh Brock et al., (2021) 

menunjukkan Scolia sp. termasuk serangga 

pollinator pada tanaman buah-buahan dan 

tanaman liar. 

Selain Hymenoptera, ordo Lepidoptera 

juga ditemukan dalam pengamatan pada 

bunga tanaman buah naga. Dua spesies kupu 

yang ditemukan, yaitu E. phaenareta dan M. 

leda (Nymphalidae). Rata-rata jumlah 

individu kupu-kupu yang berkunjung pada 

malai bunga kelengkeng berkisar 3 – 4 

individu. Kupu-kupu tersebut memiliki waktu 

kunjungan yang lebih lama dibandingkan 

Trigona sp. Kupu-kupu bukan penyerbuk 

utama pada tanaman buah naga. Kupu-kupu 

tidak memiliki bagian khusus yang digunakan 

untuk menampung serbuksari, seperti lebah 

Trigona sp. atau lebah lainnya. Proboscis 

yang digunakan untuk mengambil nektar, 

secara tidak sengaja akan ditempeli oleh 

serbuksari, sehingga kupu-kupu mampu 

melakukan penyerbukan (Ghazanfar et al., 

2016; Potente et al., 2023). Umumnya, 

aktivitas yang tinggi kedua genus tersebut 

terjadi pada lingkungan dengan suhu udara 

sedang dan intensitas cahaya tinggi 

(Dylewski et al., 2019). Hal tersebut sesuai 

dengan hasil pengamatan bahwa kupu-kupu 

banyak ditemukan pada pukul 10.00 – 14.00 

WITA dengan suhu rata-rata 28,50C – 300C. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

rendahnya buah yang terbentuk, 

kemungkinan karena pada saat pengamatan 

bukan merupakan musim bunga yang besar. 

Karena pada saat penelitian dilaksanakan 

masuk dalam musim penghujan, sementara 

tanaman buah naga berbunga pada saat 

musim panas. Banyaknya buah yang 

terbentuk pada tanaman buah naga mudah 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan 

perawatan tanaman. Musim panen buah 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/222/version/222


OTUS EDUCATION: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi  ISSN: 3025-8936 (Online) 

Volume 2 Nomor 2, Agustus 2024: 70-76   DOI: 10.62588/otusedu.2024.v2i2.0222 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/index     

 

Trianti dan Dirham., - Diversitas Serangga Penyerbuk Pada Tanaman Buah Naga.. 75 
 

naga berkisar pada bulan Januari hingga 

Februari (Sunarjono, 2008). Tanaman buah 

naga yang dipakai pengamatan tersebut 

tumbuh secara alami dan tidak dilakukan 

perawatan secara intensif. Curah hujan yang 

tinggi juga mempengaruhi proses 

pembungaan dan pembuahan. Pada tanaman 

manggis (Garcinia mangostana L.), Ovalle-

Magallanes et al., (2017) melaporkan curah 

hujan yang tinggi, terutama daerah Bogor, 

mempengaruhi kerontokan pada bunga dan 

buah. Beberapa teknik dapat digunakan 

untuk memacu pembungaan, seperti 

penambahan ZPT paklobutrazol, 

penambahan hara mikro, dan perundukan 

cabang serta dahan (Ansori et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Serangga pengunjung bunga yang di 

temukan dalam penelitian ini sebanyak 7 

spesies, yaitu: Tetragonula clypearis, T. 

laeviceps, Scolia sp., kupu-kupu, E. 

Phaenareta, M. leda, D. thoracicus, dan 

Stenogastrine sp. Lima spesies serangga 

memiliki peranan sebagai penyerbuk pada 

tanaman buah naga yaitu: Tetragonula 

clypearis, T. laeviceps, Scolia sp., E. 

Phaenareta dan M. leda. Dua spesies 

serangga termasuk dalam serangga predator 

yaitu D. thoracicus dan Stenogastrine sp. 

Aktifitas kunjungan serangga pada bunga 

buah naga paling tinggi terjadi pada pagi 

hingga siang hari dan menurun pada sore 

hari.  
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